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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan penelitian Tindakan &e{aPTK ) .
Penelitian tindakan kelas merupakan salah sats je@anelitian yang dapat
dilakukan guru untuk memperbaiki proses pembelnjasgperti yang
dikemukakan Hermawan,dkk (2008: 79) bahwa “Pemelitindakan kelas
adalah suatu penelitian yang bersifat reflektif gdan tindakan — tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkafkaktek-praktek
pembelajaran di kelas secara profesional.

Menurut Kemmis ( Kasbolah, 1998 : 13) penelitiamdakan kelas
merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifatiefgang dilakukan oleh
pelaku dalam masyarakat sosial dan belajar untukpeebaiki pekerjaannya,
memahami pekerjaan ini serta situasi dimana pekerja dilakukan.

Untuk  lebih  memahami PTK, maka perlu mengetahui
karakteristiknya. Hermawan dkk (2008: 80) mengeakak bahwa
karakteristik dari PTk yaitu adanya problema yamaguk dipecahkan yang
berangkat dari persoalan praktek pembelajaran iseadryang dihadapi oleh
guru serta dalam penelitiannya terdapat tindakahekan tertentu untuk
memperbaiki proses pembelajaran. Selain itu Kaaibo(1998 : 22)

mengemukakan beberapa karakteristik dari PTK yaitu
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a. Penelitian kelas dilaksanakan oleh guru sendiriagab pengelola
program dikelas,

b. Peneltian tindakan kelas berangkat dari permasalgnaktik faktual
permasalahan faktual yaitu permasalahan yang tirdaldm kegiatan
kegiatan pembelajaran sehari-hari yang dihadapi gleu

c. Adanya tindakan-tindakan yang perlu dilakukan untakmperbaiki
proses pembelajaran.

Dari karakteristik diatas dapat terrlihat bahwa gigian Tindakan
kelas ditujukan kepada praktisi dilapangan yaknugkelas. Dalam hal ini
melalui penelitian tindakan kelas dapat memotidasi membangkitkan para
guru agar memiliki kesadaran diri untuk melakukeiteksi terhadap kinerja
profesionalnya.

Bentuk penelitian tindakan kelas ini dipilih olefengliti dengan
alasan peneliti secara langsung menemukan adangalahadalam proses
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA. @&eadanya penelitian
ini diharapkan bisa menjadi solusi peningkatanlh@dajar khususnya pada
pembelajaran IPA.

. Desain Penelitian

Adapun model penelitian yang digunakan dalam pamelhi adalah
model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggarikibieimi merupakan

alur dari model desain Kemmis dan Taggart
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refleksi efitana tindakan
siklus 1
observasi <\::I Pelaksanaan tindakan
4
refleksi > Rencamadakan 2

siklus 2

observasi <\::| pelaksanaan Tkad&

» rencana tindakan....

Gambar 3.1

Desain penelitian 4

Model Kemmisdan Taggart ( Kasbolah, 1998:113)
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C. Lokas dan Subjek Pendlitian

Lokasi yang menjadi subjek penelitian adalah SDigitahg I, yang
berada di desa Cibitung kecamatan Ciater kabuguéang. SDN Cibitung
terletak 17 km dari kantor kecamatan Ciater dam7diri UPTD pendidikan
kecaamatan Ciater. Sekolah ini telah beberapankatigalami rehabilitasi

infrastruktur. Dan yang rehabilitasi yang teralfaitu pada tahun 2010.

SDN Cibitung | mempunyai 1 orang Kepala Sekolah #a Guru , enam
guru PNS dengan rata-rata masa kerja 7 tahun dan garu Sukwan. Siswa
yang dijadikan subyek penelitian ini adalah siswelak Ill dengan jumlah

siswa 12 orang siswa

D. Prosedur Penélitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan @dos sebagai berikut :
1. Perencanaan
Langkah merencanakan merupakan langkah pertaraendadtiap
kegiatan. Pada tahapan ini terlebih dahulu penetiiengajukan
permohonan untuk melakukan penelitian tindakanskkkpada Kepala
Sekolah Dasar Negri Cibitung | kecamatan Ciateeougaten Subang
sesuai dengan keperluan dan ketentuan yang berkaiengan
pelaksanaan penelitian.
Setelah mendapatkan ijin dari Kepala sekolah penstgera
melakukan studi pendahuluan, dengan tujuan mengdsalmengetahui

kondisi awal yang akan dijadikan sebagai bahankunmerencanakan
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tindakan. Kegiatan dalam melakukan studi ini adatengamatan,
sehingga peneliti dapat mengidentifikasi masalatgyeda, menganalisis
dan merumuskan masalah.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua instuyaitu berupa
rencana pembelajaran, lembar observasi guru dama,siserta alat

evaluasi.

. Pelaksanaan

Tinadakan yang dimaksud disini adalah tindakan ydilekukan secara
sadar dan terkendali. Pelaksanaan tindakan iniabarlan atas rencana
yang telah dibuat. Dalam taapan ini peneliti mekaku kegiatan
pembelajaran seperti biasa. Adapun dalam penelitrdan peneliti
merencanakan tindakan sebanyak 2 siklus.
a. Siklus 1
1). Tahap perencanaan
Pada tahap perencanaan disusun rencana yang akan
dilaksanakan pada tahap tindakan. Rencana diswesdadarkan
pengamatan awal terhadap situasi kelas. Setelah itu
menganalisis penyebab adanya masalah yang dijadidaagai
landasan berfikir untuk mencari alternatif dalanmpeahan
masalah tersebut.
Setelah melakukan pengamatan awal, maka disusunlah
rencana pembelajaran yang akan disesuaikan dergemngpan

model konstektual pada kenampakan bumi untuk nteliha
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aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, sédanglat
evaluasi digunakan untuk melihat ada atau tidak®yangkatan
hasil belajar dengan menggunakan pendekatan CTL.
2). Tahap tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah
pelaksanaan tindakan sebagaimana rencana yahgdislesun
yakni proses pembelajaran yang menggunakan peroe&ai..
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti dafibat&an
guru lain sebagai Observer
3). Tahap Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan terhadap
aktivitas guru dengan siswa, adapun yang melakukan
pengamatan adalah guru lain. Pada saat melakukan
pengamatan, observer menggunakan lembar pengaryaban
telah disediakan oleh peneliti.

Kasbolah ( 1998: 91-92) mengemukakan bahwa “fungsi
diadakannya observasi adalalah untuk mengetahuiskagn
pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan yeladp t
disusun sebelumnya, serta untuk mengetahui sejauhma
tindakan yang sedang berlangsung dapat diharapkam a
menghasilkan perubahan yang diinginkan.

4). Tahap refleksi
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Refleksi merupakan kegiatan mengingat dan mereramgk
kembali suatu tindakan, seperti yang telah dicpsata lembar
observasi. Refleksi berusaha la memahami prosesalai|
persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindaletrutfingan
dengan hal ini maka setelah melakukan tindakan npeda
tahapan ini peneliti melakukan diskusi dengan gyang
berperan sebagai observer untuk perbaikan padaakand
selanjutnya.

b. Siklus 2
Seperti halnya pada siklus pertama, siklus ke duatprdiri dari
perencanaan , pelaksanaan, observasi, dan refdapun rincian

kegiatan yang akan dilakukan pada siklus 2 adabhgai berikut.

1). Perencanaan

Membuat rencana sesuai dengan hasil refleksi pidias s
pertama sesuai dengan kompetensi dasar yang hdigdn
mempersiapkan bagaimana siswa belajar dan bagaimana
memfasilitasi supaya siswa belajar sesuai dengaapaa serta
mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuldiam
kegiatan pembelajaran berkaitan dengan kekurangkm&ngan
yang di peroleh dari siklus pertama dan harusrdglki pada
siklus Il

2). Pelaksanaan
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Melaksanakan pembelajaran yang harus dilaksanaksuais
dengan perencanaan yang telah dibuat.
3). Observasi
Pada tahapan ini sama halnya pada tahapan obspadszsi
siklus pertama yaitu melakukan pengamatan terh&egpatan
guru dan siswa saat pembelajaran berlangsung.
4). Refleksi
Pada tahapan ini dilakukanlah analisis dari kegiat
pembelajaran. Sekaligus melakukan pengolahan del@ma
kegiatan pembelajaran berlangsung, jika hasil sugahcapai
pada indikator keberhasilan yang ditentukan vyaitd %
siswayang mencapai KKM maka penelitian ini berhemamun
bila hasilnya masih kurang, penelitian ini akanldgut pada

siklus IlI.

D. Tehnik dan alat pengumpulan data
Penerapan penelitian tindakan kelas dalam penaloafajmemiliki
tujuan utama yakni guru berkeinginan memperbaikilikas pembelajaran
secara berkesinambungan sehingga dapat meningkatkan hasil
pembelajaran.
Tehnik pengumpulan data yang dilaksanakan dalareligan ini
adalah melalui observasi, pelaksanaan tes dan eekg@moto. Observasi

merupakan tehnik yang dilakukan dengan mengamati wi@ncatat
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tingkah laku. Observasi ini difokuskan pada kegiagaru dan siswa yang
muncul pada saat pembelajaran berlangsung. Dalanelif@n ini
dilaksanakan observasi dengan tujuan untuk mengikampu data
informasi tentang penerapan pendekatan CTL. Dakgatan ini dibantu
oleh observer, yaitu rekan sejawat yang mengaj8biN Cibitung I.
Dengan melalui tes akhir, diperoleh data tentagrgkatan nilai
siswa dan dengan menggunakan rekaman photo, peteghat melihat
gambaran tentang kegiatan guru dan siswa.
Adapun Instrumen pada penelitian ini meliputi lem observasi,
kamera photo, tes tertulis.
1. Lembar observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui geankiantang
kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran. Sewaenyeluruh
observasi dilakukan untuk merekan segala kejadiaangenai
pelaksanaan pembelajaran kenampakan alam dengaggumakan
pendekatan CTL. Sasaran utama kegiatan obsemdalsinabagaimana
penerapan pendekatan CTL yang dikaukan guru dakmbelajaran
serta pada diri siswa yaitu kegatan siswa dan hekjar siswa
2. Kamera photo
Dokumentasi dilakukan dengan mengunakan kamergo pfakni
untuk mendapatkan bukti otentik mengenai kegiatanelitian yang
digunakan. Berbagai kegiatan penting berlangsuagadiikan melalui

kamera photo
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3. Tes
Tes tertulis berupa soal yang diberikan pada seiiir tindakan.
Materi yang dituulis sesuai dengan materi yangjiédesa dalam indikator
yang telah dirumuskan. Tujuan tes ini adalah untakngukur
keberhasilan siswa dalam belajar kenampakan alanmgade

menggunakan pendekatan CTL.

E. Tehnik pengolahan data
Data penelitian yang diharapkan diperoleh damngltian ini
adalah sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa yang didapat dari tes akhwaisntuk mengetahui
pencapaian KKM.

2. Hasil dari observasi yaitu kegiatan guru dan pads siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CT Ltewathig dari 7
komponen.

Data yang diperoleh pada setiap tindakan dicdlebagai berikut

1. Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dergeil belajar
siswa yang diukur melalui tes yang dilakukan paktargpembelajaran
(akhir siklus ), untuk mencari persentasi siswagys&glah mencapai
KKM. Yaitu dengan cara

jumlah siswa yang mencapai kkm

X 100% = persentase siswa yan
jumlah seluruh siswa °o=p yang

mencapai KKM
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2. Data Kualitatif adalah data yang berkenaan dengtvitas keseharian
siswa selama proses pembelajaran, data ini diukalalan hasil
observasi. Pengisian lembar observasi dilakukaa patlap siklus.data
hasil observasi merupakan data pendukung yang raertggykan
aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran lgslarg sebagai
masukan kepada peneliti selaku guru untuk mempgerhimidakan
pembelajaran pada siklus berikutnya.untuk mengetadkembangan

siswa maka hasil dari observasi dipersentasekan.

F. AnalissData

Analisis data dilakukan selama penelitian. Kebgitha tujuan penelitian
dapat ditentukan dari hasil pengolahan data yargjfaekuantitatif yaitu jika
persentasi siswa yang mencapai kkm telah menc&p&.8ata- data serta
temuan-temuan baik dari lembar observasi maupun Wasil tes di
deskripsikan diolah secara kualitatif.

Proses analisis data berlangsung dari awal sarRbir gprogram
pelaksanaan tindakan. Analisis data kualitatif dagan untuk menganalisis
data yang menunjukan proses interaksi yang tegatima pembelajaran
berlangsung sesuai dengan permasalahan pendiitipenerapan pendekatan
CTL dalam pembelajaran IPA pada materi kenampakamykaan bumi.
Data yang sudah terkumpul kemudian diawali dengangolah seluruh data
yang diambil dari lembar observasi, dokumentasit@hdan penilaian tes

akhir.
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Hasil dari lembar evaluasi dan dokumentasi phdidulis dalam bentuk
deskripsi. Sedangkan hasil belajar siswa dituliskiatam bentuk tabel,

sehingga nilai yang diperoleh oleh siswa dapattgrdengan jelas.



